BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu:

1. Nilai konsentrasi kadar ragi yang optimum berada pada 10% dengan nilai

kuat tekan maksimum (qu max) 1203,2 kPa. Kombinasi dari sampel tersebut

yaitu kadar ragi 10%, kadar biopolimer 1,5%, kadar air 10%, dan waktu

curing 21 hari.

2. Nilai kuat tekan maksimum (qu max) dari keseluruhan rangkaian penelitian

yang dilakukan yaitu 1389,7 kPa. Kombinasi sampel tersebut ialah kadar

ragi 10%, kadar biopolimer 1,5%, kadar air 15%, dan waktu curing 21 hari.

Berdasarkan hasil tersebut, campuran antara kadar ragi dan kadar

biopolimer pada tanah pasir silika meningkatkan nilai kuat tekan.

3. Campuran dari pasir silika dengan biopolimer Xanthan Gum yang telah diuji

baik melalui proses curing dan oven-dry, mendapatkan hasil nilai kuat tekan

maksimum (qu max) sebesar 559,3 kPa dengan proses curing dan 911,3 kPa

dengan oven-dry pada kadar biopolimer yang sama yaitu 1,5% dengan kadar

air 10%.

4. Masa pemeraman (curing) berpengaruh pada kekuatan tanah. Sebagian

besar rangkaian mendapatkan nilai kuat tekan maksimum pada waktu curing

yang relatif lebih lama. Akan tetapi, ada beberapa rangkaian sampel yang

menurun seiring bertambahnya waktu pemeraman. Sebagai contoh, pada

rangkaian 1 dengan kadar ragi 3%, sampel menghasilkan nilai g, sebesar

1189,6 kPa pada waktu curing 7 hari, lalu menurun pada hari ke-14 menjadi
836,3 kPa, kemudian meningkat kembali menjadi 1104,4 kPa pada hari ke-

21.

5. Berdasarkan pengamatan secara visual yang dilakukan, bahwa terdapat

ikatan antara jamur dengan biopolimer pada bagian bawah sampel yang

bersinggunggan langsung dengan keramik.
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5.2 Saran

1. Melakukan peninjauan lebih lanjut mengenai variasi kadar air terhadap
jamur Rhizopus Oligosporus dan jamur Rhizopus Oryzae. Pada penelitian
ini, hasil kuat tekan maksimum didapatkan dari campuran sampel pada
kadar air 15%.

2. Melakukan peninjauan lebih lanjut mengenai metode yang efektif untuk
membuat sampel campuran ragi dengan kadar biopolimer xanthan gum
kurang dari 1,5% sehingga mendapatkan dosis campuran yang optimum.

3. Melakukan uji perendaman (crumb test) untuk sampel campuran ragi
dengan biopolimer xanthan gum.
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